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ABSTRAK

Penggunaan sebuah model pembelajaran yang tepat dalam mempelajari Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (PPKn) yang didapatkan oleh peserta didik dari seorang guru baik di dalam maupun di
luar kelas pada sebuah lembaga pendidikan sangat diperlukan untuk dijadikan acuan dalam praktik siswa
dalam melakukan interaksi sebagai warga dalam sebuah lembaga pendidikan, salah satunya dalam
pembentukan sebuah karakter yakni adanya sikap kerjasama antar peserta didik. Berdasarkan pengamatan
yang dilakukan, menunjukan bahwa penggunaa model pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran
PPKn tersebut menjadi refleksi kehidupan peserta didik, terutama dalam pembentukan sebuah karakter
yang dapat dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari yaitu dengan adanya sikap kerjasama . Tujuan
penelitian ini untuk menjelaskan berkenaan dengan model pembelajaran berbasis proyek yang
mempengaruhi pemikiran, pengetahuan, dan pengaruh kepada siswa dalam sebuaj sikap kerjasama antar
peserta didik dalam mepelajari pelajaran PPKn di dalam sebuah sekolah. Pendekatan dalam penelitian ini
menggunakan Metode Survei melalui sebuah observasi. Subjek uji coba dalam penelitian ini siswa kelas
VIl SMPN 2 Kelapa Dua, Kec. Kelapa Dua, Kabupaten Tangerang Tahun Ajaran 2019/2020 dengan
jumlah siswa sebanyak 70 siswa. Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
instrumen angket validasi. Sebelum digunakan, instrumen tersebut harus valid dan reliabel dengan
dihitung uji validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya bedanya. Teknik analisis data terdiri dari
analisis data kevalidan, analisis data kepraktisan, dan analisis data pemahaman konsep dengan paired
sample test.

Kata Kunci: Model pembelajaran berbasis proyek, Sikap Kerjasama

Abstrack

The use of an appropriate learning model in studying Citizenship Education (Civics) obtained by students
from a teacher both inside and outside the classroom at an educational institution is needed to be used as
a reference in student practice in interacting as citizens in an educational institution. one of them is in the
formation of a character, namely the attitude of cooperation between students. Based on the observations
made, it shows that the use of project-based learning models in Civics learning is a reflection of the lives
of students, especially in the formation of a character that can be developed in everyday life, namely by
having an attitude of cooperation. The purpose of this study is to explain with regard to project-based
learning models that affect thinking, knowledge, and influence on students in an attitude of cooperation
between students in learning PPKN lessons in a school. The approach in this study using the survey
method through an observation. The test subjects in this study were students of class VII SMPN 2 Kelapa
Dua, Kec. Kelapa Dua, Tangerang Regency for the 2019/2020 Academic Year with a total of 70 students.
The data collection instrument used in this study was a validation questionnaire instrument. Before being
used, the instrument must be valid and reliable by calculating the validity, reliability, difficulty level and
differentiation test. The data analysis technique consisted of validity data analysis, practicality data
analysis, and conceptual understanding data analysis using paired sample test.

Keywords : Project Based Learning, Attitude of cooperation
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A. Pendahuluan bangsa ini sangat diperlukan bagi para

Pendidikan merupakan sebuah
upaya untuk memerdekakan manusia
dalam arti bahwa menjadi manusia yang
mandiri, agar tidak tergantung kepada
orang lain baik lahir maupun batin, jadi
yang dimaksud merdeka di sini yaitu :
berdiri sendiri, tidak tergantung kepada
orang lain, dan dapat mengatur dirinya
sendiri. Pendidikan juga merupakan hak
bagi semua warga negara, tidak
membedakan gender baik itu laki-laki
maupun perempuan.

Negara Indonesia sudah pernah
mengalami masa kelam penjajahan,
pada saat itu tingkat pembodohan terjadi
secara besar-besaran. Karakter anak
bangsa telah ditekan sedemikian rupa
sehinga hampir tidak ada perkembangan
yang berarti. Seiring berjalannya waktu
saat telah mencapai kemerdekaan maka
pemerintah secara bertahap berupaya
untuk terus memperbaiki kualitas mutu
pendidikan di negara ini.

Selama  ini pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan sering
dianggap sebagai salah satu mata
pelajaran yang membosankan dan
menjenuhkan oleh sebagian besar siswa,
Hal ini pula yang menyebabkan tujuan
dari pembelajaran tersebut tidak sampai
kepada para siswa. Tujuan dari
pembelajaran tersebut yakni penanaman

karakter bangsa, mengapa karakter
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siswa untuk kedepannya? Penanaman
karakter bangsa sangat diperlukan dan
akan sangat terasa manfaatnya bila
dilakukan sejak dini. Model
pembelajaran yang digunakan oleh
sebagian pengajar di sekolah bisa
menjadi juga sebagai salah satu faktor
pemicu

pembelajaran pendidikan

kewarganegaraan menjadi sangat
menjenuhkan dan membosankan.
Perkembangan dunia
pendidikan  yang  diiringi oleh
perkembangan tekhnologi  sehingga
memudahkan siswa dalam mendapatkan
segala informasi dengan sangat cepat,
penulis pun merasakan apabila seorang
guru tidak dapat mengikuti
perkembangan tekhnologi tersebut maka
ia akan tertinggal semakin jauh oleh
para siswanya. Informasi tersebut belum
difilter sehingga dapat menimbulkan
kesalahan dalam pemahaman hingga
nantinya dapat menjerumuskan siswa
itu sendiri. Itu merupakan tugas dan
tantangan tersendiri bagi para guru
dalam memfilter dan memberikan
informasi yang benar kepada siswa
tersebut dalam suatu lembaga sekolah.
Pendidikan

pengalaman belajar yang berlangsung

merupakan
dalam lingkungan dan diperoleh
sepanjang hidup. Menurut Undang-
undang RI Nomor 20 Tahun 2003
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tentang Sistem pendidikan nasional Bab
I Pasal 1 (1) Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya,
masyarakat, banga, dan negara.

Pendidikan diselenggarakan
dengan memberdayakan semua
komponen masyarakat melalui peran
serta dalam penyelenggaraan dan
pengendali mutu layanan pendidikan
dalam satuan pendidikan.

Satuan  pendidikan  tersebut
terdiri atas pendidikan formal, dan
pendidikan non formal.

1. Pendidikan formal

Pendidikan formal adalah jalur
pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiri atas
pendidikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan
tinggi. Pendidikan dasar
meliputi sekolah dasar (SD),
madrasah ibtidaiyah (MI) dan
sekolah  dasar luar biasa
(SDLB), serta sekolah
menengah  pertama  (SMP),
madrasah tsanawiyah (MTs) dan
sekolah menengah pertama luar
biasa (SMPLB). Pendidikan
menengah  meliputi  sekolah
menengah atas (SMA),
madrasah aliyah (MA), sekolah
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menengah kejuruan Kabupaten Tangerang.
(SMK) dan  sekolah
menengah atas luar biasa
(SMALB).  Sedangkan
pendidikan tinggi
meliputi pendidikan
formal setelah pendidikan
menengah yakni
universitas dan sekolah
tinggi.
2. Pendidikan non
formal Pendidikan
nonformal adalah
jalur  pendidikan di luarpendidkan formal yang dapatdilaksanakan secara terstrukturdan berjenjang

danlingkungan.

Pendidikan
kewarganegaraan merupakan
pelajaran yang diwajibkan untuk
jenjang pendidikan dasar,
menengah dan mata kuliah wajib
untuk pendidikan tinggi. Pada
jenjang sekolah dasar PPKn
diajarkan kepada siswa Yyang
berusia 7-12 tahun dimana
menurut Piaget merupakan fase
perkembangan operasional
konkret.

Walaupun dalam
kenyataannya pada proses
pembelajaran PPKn di sekolah,
siwa masih sangat kurang
keterlibatannya secara langsung,
seperti yang terjadi di kelas VII

SMP Negeri 2 Kelapa Dua
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Dimana pada proses kegiatan belajar
mengajar  terlihat monoton  yakni
aktivitas guru masih sangat
mendominasi yaitu masih terlihatnya
metode ceramah, dan tanya jawab yang
bersifat satu arah saja pada saat
menerangkan materi pelajaran.

Model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam kelas salah satunya
adalah model pembelajaran berbasis
proyek  (project based learning).
Ngalimun berpendapat Model
pembelajaran berbasis proyek (Project
based learning) adalah model
pembelajaran yang berfokus pada
konsep-konsep  dan  prinsip-prinsip
utama(central) dari suatu disiplin,
melibatkan siswa dalam kegiatan
pemecahan masalah dan tugas-tugas
bermakna lainnya, memberi peluang
siswa bekerja secara otonom
mengkonstruksi belajar mereka sendiri,
dan puncaknya menghasilkan produk
karya siswa bernilai, dan realistik.

Keunggulan model
pembelajaran aktif (active learning),
yaitu penekanan pembelajaran yang
menekankan  kegiatan ~ pemecahan
masalah melalui sebuah proyek tipe
pembelajaran berbasis proyek (project
based learning) vyaitu pembelajaran
yang relatif berdurasi panjang, berpusat
pada siswa, dan terintegrasi dengan

praktik dan isu-isu dunia nyata.
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Keunggulan  lainnya vyaitu  dapat
memupuk siswa untuk berfikir kritis dan
melatih sikap kerja sama siswa dalam
memahami  materi pelajaran  yang
sedang dipelajari.

Sikap kerjasama yaitu suatu
bentuk sikap melalui proses sosial,
dimana di dalamnya terdapat aktivitas
tertentu  yang ditunjukkan  untuk
mencapai tujuan bersama dengan saling
membantu dan saling memahami
aktifitas masing-masing.

Jadi kerjasama adalah sebuah
proses sosial yang paling mendasar.
Dimana kerjsama tersebut meliputi
Pembagian tugas, dimana setiap orang
harus mengerjakan setiap pekerjaan
yang merupakan tanggung jawabnya

demi tujuan bersama.

Kerjasama antar manusia akan
dapat terbentuk apabila pergaulan antar
umat manusia yang semakin insentif
akan melahirkan budaya-budaya baru,
baik berupa percampuran budaya,
penerimaan budaya oleh salah satu
pihak atau keduanya, dominasi budaya
dan munculnya budaya baru. Dalam hal
ini gotong royong yang sudah menjadi
bagian dari kehidupan bangsa Indonesia
sengaja dimunculkan kembali oleh
pemerintah khususnya lembaga
pendidikan dengan menanamkan sikap
pendidikan karakter melalui sikap

kerjasama sesama peserta didik, tentu
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saja kerjasama dalam pengertian yang
positif, agar tercipta satu rasa, satu cipta,
dan satu karsa, sehingga peran sekolah
selaku  penyelenggara pendidikan
melalui sikap saling asah, saling asih,
dan saling asuh dapat terwujud tanpa
adanya sebuah unsur paksaan dan unsur
tekanan.

Cara menumbuhkan semangat
kerjasama di kalangan sekolah dapat
dilakukan dengan cara:

1. Tentukan dan raih tujuan

bersama

2. Berpartisipasi secara aktif

menyusun dan
melaksanakan aturan
sekolah

3. Melaksasnakan aturan

sekolah secara tertib
4. Selalu bekerjasama, jangan
memandang rendah peserta
didik lain

mendapatkan

untuk

saran-saran

dan ide serta gagasan yang
lebih banyak lagi.

5. Tidak membuat masalah di
kelas,  sehingga akan
tercipta suasana kelas yang
kondusif dan dinamis.

6. Saling percaya antar peserta
didik guna menghindari dan
meredam terhadap potensi
yang dapat menimbulkan

terjadinya sebuah konflik.
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7. Saling menghargai dan
memberikan penghargaan.
Kehidupan dalam

lingkungan sekolah akan
lebih baik apabila seluruh
peserta didik dapat saling
menghargai.
Ada beberapa cara yang dapat
menjadikan suatu sikap  kerjasama
dalam sebuah kelas dapat berjalan baik
dan mencapai tujuan yang akan dicapai
oleh dua orang atau lebih, yaitu : saling
terbuka dan saling mengerti.
B. Meode Penelitian

Berdasarkan variabel yang diteliti,
masalah yang dirumuskan dan hipotesis
yang diajukan, maka metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei pendekatan kuantitatif, yakni
melihat pengaruh antara variable-variabel
yang akan diteliti yaitu model pembelajaran
berbasis proyek terhadap sikap kerjasama
peserta didik pada mata  pelajaran
Pendidikan pancasila dan kewarganegaraan
melalui jawaban dari angket/kuesioner yang
diberikan kepada peserta didik yang menjadi
target subjek yang diteliti.

Pendekatan kuantitatif yaitu pendekatan
penelitian yang secara primer menggunakan
paradigma positif dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan (seperti pemikiran tentang
sebab akibat, reduksi kepada variabel,
hipotesis, dan pertanyaan spesifik,

menggunakan pengukuran dan observasi,
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serta pengujian teori), menggunakan strategi
seperti eksperimen dan survei yang
memerlukan data statistik.

Sedangkan definisi metode survei
adalah metode pengumpulan data primer
dengan memberikan pertanyaan atau
pernyataan kepada responden. Dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif, karena dalam penelitian ini
bertujuan membuktikan hipotesis atau
hendak membuktikan kebenaran suatu teori.

Data disajikan dalam bentuk angka-
angka atau data yang diangkakan untuk
memberikan gambaran atau deskripsi suatu
data yang dilakukan dalam hal untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel terikat.

Hasil pembelajaran yang dijadikan
acuan dalam pembuatan angket model
pembelajaran berbasis proyek ini di dapat
dari observasi survei siswa kelas VIl yang
berkaitan dengan model pembelajaran yang
diberikan oleh guru selama kegiatan belajar
mengajar di sekolah yang kemudian dengan
cara metode survei kepada siswa sebagai
sampel yang dihitung melalui rumus Solvin,
dengan diperoleh data sejumlah 70 orang,
sedangkan untuk mengetahui data sikap
kerjasama dilakukan dengan cara metode
survei kepada siswa sebagai sampel yang
dihitung melalui rumus Solvin, dengan
diperoleh data sejumlah 70 orang.

Peneliti dan guru melaksanakan

tindakan pembelajaran menurut rencana
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pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sudah
direncanakan sebelumnya. Perencanaan
tindakan yang dibuat bersifat fleksibel
sehingga dapat terjadi perubahan sesuai
dengan pelaksanaannya.

Penghitungan data yang dilakukan
dengan cara melakukan uji validitas dan
reliabilitas terhadap variabel X , lalu
melakukan uji normalitas terhadap variabel
X, sedangkan uji validitas dan uji reliabilitas
terhadap variabel Y. Lalu, melakukan uji
normalitas terhadap variabel Y. Dilanjutkan
dengan menghitung linearitas regresi XY
untuk mendapatkan hasil penelitian.

C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan metode yang dipaparkan
pada bagian sebelumnya, maka diperoleh
nilai rentang data 62 dengan skor tertinggi
131 dan skor terendah 69, banyak kelas 7,

dengan panjang interval 9.

BANYAK DATA 70
DATA TERKECIL 69
DATA TERBESAR 131
RENTANGAN DATA 62
LOG N 1.845
BANYAK KELAS 7.09
Dibulatkan 7
PANJANG KELAS 8.86
PANJANG KELAS DIBULATKAN =]
Mean (x) 104
kelas median 35
median 78
modus 110
Varian (S2) 191
Simpangan Baku (S) 14

Tabel 1.1
Sebaran data Variabel X
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ABS ABS
TEPI TEPI | TANDA | OLU OLU . .
No KELAS BAWA | ATA | KELAS | TE | TE | UMY | Fixi X2 | Fi(xip (x>|()I? Xioxi? F)'((i;g"
H s xi) | (FiyF | (FiyF
0 [0}
1 69 79 68,5 79,5 74 5 7% 5 370 5476 27380 .30 882.09 441045
2 8 % 795 90,5 85 4 6% 9 340 7225 28900 -19 349.69 1398.76
| % 101 1 905 | 1015 | o 19 | 21% 28 1824 9216 | 175104 | -8 | 5029 | 112651
4| 102 12 11015 | 1125 1 4y 27 | 30% 55 2889 11449 | 309123 | 3 1089 | 204.03
5 113 123 1125 1235 118 10 14% 65 1180 13924 139240 14 204.49 2044.90
6 | 124 134 11235 | 1335 1 o9 4 | 6% 69 516 16641 | 66564 | 25 | 64009 | 2560.36
T 14511345 11455 1y 1 1% 70 140 19600 | 19600 | 36 | 1317.60 | 1317.69
JUMLAH 749 70 100% 7259 83531 765911 23 3464.23 13152.7
Tabel 1.2
Distribusi frekuensi variabel X ( model pembelajaran berbasis proyek)
80
70
60
50
40
30
20
10
0
1= ABSOLUJTE (Fi)fFo  s—— REJATIF {%) KUMULATIF
Gambar 1.1
Distribusi frekuensi variabel X (model pembelajaran berbasis Proyek)
Berdasarkan data di atas dapat pembelajaran berbasis Proyek di kelas VII
disimpulkan bahwa penggunaan model SMP Negeri 2 Kelapa Dua menunjukan
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frekuensi tertinggi terletak pada interval 102
- 112 dengan frekuensi absolut 27 peserta
didik dan frekuensi relatifnya atau
presentase sebesar 39 %.

Berdasarkan data yang diperoleh
pada variabel X dan dipaparkan pada bagian
sebelumnya, maka untuk variabel Y
diperoleh nilai rentang data 73 dengan skor
tertinggi 149 dan skor terendah 76, banyak

kelas 7, dengan panjang interval 10.

BANYAK DATA

DATA TERKECIL

DATA TERBESAR

RENTANGAN DATA

LOG N

BANYAK KELAS

DIBULATKAN

PANJANG KELAS

PANJANG KELAS DIBULATKAN

Mean (x)

Kelas Median

Median

Modus

Varian (s2)

Simpangan Baku (S)

Tabel 1.3
Sebaran data variabel Y

Distribusi frekuensi variabel Y ( sikap kerjasama peserta didik)

74

Tep | TANDA | OLU | OLU
LU | OLU . .
No KELAS B,Z\I/EVITAI\H AgA K'(E)%i';*s‘ (T=|E) . (TZIS . ﬁMg FiXi X | Ry (x>|()|2 (Xi-xiy? F;((i))gl-
(0] 0]
Yl e 87 755 87.5 | 8L5 2 3% 2 163 664225 | 19204 | g9 | 899327 | 171BES
2 | g8 99 87.5 995 | 935 10 | 14% 12 935 grazzs | ST¥% | gy | 299784 | 299784
3 | 100 11 | 995 | 1115 | 1055 | 26 | 37% 38 2ra3 | 111302 | 289386 | g5 | 282416 | 734989
4 123 | 1115 | 1235 | 175 | 22 | 31% 60 2sgs | 198002 | SOSTT | g 440987 | gg3373
5 | 124 135 | 1235 | 1355 | 1295 8 | 1% 68 103 | 10707 | 1amer | 19 | M%) 279324
6 | 136 147 | 1355 | 1475 | 1415 1] 1% 69 15 | 200222 | 2002 | g | MO 41613
7| 148 150 | 1475 | 1595 | 1535 1] 1% 70 1535 | 235622 | 23562 | ., | 182207 | 182207
5 25 020 0
JUMLAH 225 | 70 | 100% 7757 | W00STS. | BTISTT |, | 4389 | 118910
Tabel 1.4
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80

70 —

60

50
—+— ABSOLUTE (Fi)/Fo

—m— RELATIF
30 KUMULATIF

" /S
ol AN\

40

Gambar 1.2

Distribusi frekuensi variabel Y (sikap kerjasama peserta didik)

Berdasarkan data di atas dapat interval 100 - 111 dengan frekuensi absolut
disimpulkan bahwa sikap kerjasama peserta 26 peserta didik dan frekuensi relatifnya
didik di kelas VII SMP Negeri 2 Kelapa Dua atau presentase sebesar 37 %.

menunjukan frekuensi tertinggi terletak pada
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Uji Validitas

— Y x)-F x¥ y)
Vin(EH-(E 08 uEyH-E»?

Ty

(70x22.582) — (220x7.032)
Txy

(1.580.740) — (1.547.040)

VF70x776) — (220)%x*70x716.932) — (7.032)%

Txy =

33.700
T‘ =
Y \/*5.9204x*736.216+

33.700
"xy = 76,9x858

33.700
"xy = 659802

Txy - 0,51

Berdasarkan hasil perhitungan diatas
memperoleh nilai 0,51 jika dikonsultasikan
pada ranel (30 — 2 = 28 taraf signifikansi dua
arah 0,05 yakni = 0,25). Rhitung 0,51 > I'tapel
0,22 maka Pernyataan no 1 dinyatakan
valid (dapat dipakai) karena rmiwng lebih
besar dari rwpe. Perhitungan pada nomor
selanjutnya dengan cara yang Sama,

selengkapnya mendapatkan hasil berikut :

V*54.320 — 48.400+x*50.185.240 — 49.449.024+

76

hitung | tabel | VALIDITAS | Keputusan
0.51 0.22 Valid Digunakan
0.41 0.22 Valid Digunakan
0.35 0.22 Valid Digunakan
0.36 0.22 Valid Digunakan
0.48 0.22 Valid Digunakan
0.30 0.22 Valid Digunakan
0.39 0.22 Valid Digunakan
0.39 0.22 Valid Digunakan
0.41 0.22 Valid Digunakan
0.46 0.22 Valid Digunakan
0.51 0.22 Valid Digunakan
0.51 0.22 Valid Digunakan
0.41 0.22 Valid Digunakan
0.33 0.22 Valid Digunakan
0.44 0.22 Valid Digunakan
0.51 0.22 Valid Digunakan
0.43 0.22 Valid Digunakan
0.43 0.22 Valid Digunakan
0.38 0.22 Valid Digunakan
0.51 0.22 Valid Digunakan
0.51 0.22 Valid Digunakan
0.47 0.22 Valid Digunakan
0.32 0.22 Valid Digunakan
0.33 0.22 Valid Digunakan
0.39 0.22 Valid Digunakan
0.40 0.22 Valid Digunakan
0.36 0.22 Valid Digunakan
0.48 0.22 Valid Digunakan
0.44 0.22 Valid Digunakan
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Uji Reliabilitas
Ralpc = (£).*1 — 2%
K—1 5%t

24 = 358,46

St =931,722

358,46
)

29 |
= 1 —
RaIpC (29—1) 931,72

Ralpe = 23 1 _ 0385+
28

Ralpc =1,036x0.615
Ralpc = 0,637

Berdasarkan hasil perhitungan diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa butir
pernyataan memiliki Reliabilitas kuat,
dikarenakan 0,63 > 0,60.

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan uji
Chi Kuadrat untuk menguji kriteria sebagai
berikut :

X?hitung < X?tabel : Data berdistribusi

normal

X?hitung> X?tabel : Data berdistribusi

tidak normal
a. x =104
b. § =14
c. 71b = Ki—x — 68,5—104 — _2’55
S 14
d. Zla=K-—i=zi=""""1"= _175

S 14

Keterangan :

K=29

e. Luas0-Z
= - 2.55 (0.0054)
=-1.75 (0.0398)
=Zla-Z1b
=0.0398 — 0.0054
=0,0344

f. Fe=0,0344x70
=241
g Fo—Fe=5-241
= 2,59
h. (Fo-Fe)? =(2,59)

=6,71
. (FO—Fe)? _ 671
l. —Fe—

—m :2,78
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Linieritas regresi X terhadap Y ( Data anava)
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Tepi | Tepi LUAS FO- | (FO- (Fo-
No | Interval | g ioh | Atas 0-Z DAERAH | 0| P& | Fe | Fep | fe)ure
1 69 79 | 685 | 795 | 0.0054 [ 0.0398 | 0.0344 5 | 241 | 259 | 671 | 278
2 80 90 | 795 | 905 | 0.0398 | 0.1695 | 0.1297 4 | 908 | 508 | 2580 | 2.84
3 91 101 | 905 | 1015 | 0.1695 | 0.4367 | 02672 | 19 | 1870 | 030 | 0.09 | 0.00
4 102 112 | 1015 | 1125 | 04367 | 0.7381 | 0.3014 | 27 | 21.10 | 590 | 3486 | 165
5 | 113 123 1125 [ 1235 0.7381 | 0.9242 | 0.862 | 10 | 13.03 | -3.03 | 9.19 | 0.71
6 | 124 134 | 1235 | 1345 | 0.9242 | 0.9872 | 0.0629 4 | 440 [ 040 016 | 0.04
7 | 135 145 | 1345 | 1455 | 0.9872 | 0.9988 | 0.0116 1| 081 [ 019 | 003 | 004
JUMLAH 70 | 69.536 | 0.464 | 76.848 | 8.069
Tabel 1.5
Tabel Normalitas Variabel X
Begitu juga untuk memperoleh data
pada variabel Y dapat dilakukan seperti cara
pada variabel X. Berdasarkan hasil tersebut
maka dapat dilakukan tahap penghitungan
linieritas regresi XY dengan hasil tersebut :
Sumber DB JK RIK Fhitung Ftabel
Varian
Total (T) 70 716.086
Regresi (a) 1 705.209,7 705.209,7
Regresi (b/a) 1 10.236 10.236
Residu(S) 68 640 9,41 1.087,59 3,98
Tuna
Cocok(TC) 36 -10.236 -284
Galat/eror(G) 32 10.876 339,89
Tabel 1.6
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D. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan
selama kurang lebih 3 bulan, mengenai
pengaruh model pembelajaran berbasis
proyek terhadap sikap kerjasama peserta
didik dalam pembelajaran PPKN di SMP
Negeri 2 Kelapa Dua Kabupaten
Tangerang.

1. Berdasarkan uji signifikansi
dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima, karena
Fhitung > Frabel, Yaitu : Fhitung =
1.087,7 > Franer = 3,98 Sehingga
regresi model pembelajaran
berbasis proyek terhadap sikap
kerjasama peserta didik kelas VII
SMPN 2 Kelapa Dua signifikan.

2. Berdasarkan uji tingkat
keberhasilan pengaruh  model
pembelajaran berbasis proyek
terhadap sikap kerjasama peserta
didik, didapat thitung > ttabel Karena
thitung > ttabel (N-K = 70-38= 32 a
=0,05 yaitu 2,0369) yang berarti
thitung = 135,95 > ttabel = 2,0369.
Dengan demikian maka HO
ditolak dan H1 diterima.

3. Berdasarkan hasil pengujian

tersebut dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh yang

positif model pembelajaran

berbasis proyek terhadap sikap
kerjasama peserta didik karena
f'yy > Tfape product moment
dengan derajat bebas (N - 2/70 -
2 = 68 ; a = 0,05 adalah 0,2352)
jadi rvy = 0,970 > ruapel = 0,2352.
Sehingga HO ditolak dan H1
diterima.

4. Berdasarkan uji koefisien
korelasi pengujian Thitung dan uji
signifikansi maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan
signifikan antara model
pembelajaran berbasis proyek
terhadap sikap kerjasama peserta
didik kelas VII SMPN 2 Kelapa
Dua Kabupaten tangerang.

5. Berdasarkan hasil perhitungan
koefisien determinasi mengenai
model pembelajaran  berbasis
proyek terhadap sikap kerjasama
peserta didik kelas VII SMPN 2
Kelapa Dua Kabupaten

Tangerang memberikan

kontribusi sebesar 94%.

Dalam penelitian ini membuktikan
bahwa adanya pengaruh yang positif dan
signifikan antara variabel bebas (model

pembelajaran berbasis proyek) terhadap
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variabel terikat (sikap kerjasama peserta
didik kelas VII) di SMP Negeri 2 Kelapa
Dua Kabupaten tangerang tahun pelajaran
2019/2020.  Maka,

penelitian  ini

dikatakan  bahwa
mengandung  implikasi
terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara model pembelajaran
berbasis proyek terhadap sikap kerjasama
peserta didik kelas VII SMPN 2 Kelapa Dua

Kabupaten Tangerang.

Walaupun penelitian ini  telah

berhasil  dilakukan dan  diselesaikan
semaksimal mungkin, peneliti merasakan
bahwasannya penelitian yang dilakukan ini
masih banyak kekurangan dan keterbaasan.
Maka, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
sehingga memperoleh hasil yang lebih baik
dan dapat berguna untuk siapapun terutama
peserta didik, guru, pihak sekolah ataupun

peneliti lain.
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